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ABSTRAK

Dona Aulia :  Pengaruh Model Pembelajaran  Berbasis
Masalah dan Kemampuan Awal Siswa
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas X MIPA SMAN 2 Padang Panjang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan komunikasi
mtematis siswa kelas X MIPA SMAN 2 Padang Panjang. Hal ini terlihat dari hasil
observasi yang dilakukan ke sekolah dan jawaban latihan yang diberikan siswa.
Untuk mengatasi masalah tersebut, digunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan komuikasi matematis siswa
dengan memperhatikan kemampuan awal siswa kelas X MIPA SMAN 2 Padang
Panjang.

Penelitian ini merupakan gabungan penelitian kuasi eksperimen dan
deskriptif dengan rancangan static group design. Populasi penelitian ini siswa
kelas X MIPA SMAN 2 Padang Panjang. Penarikan sampel dilakukan dengan
teknik random sampling. Sampel pada penelitian ini siswa kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrument
yang digunakan adalah tes kemampuan awal dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa. Data perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa
dideskripsikan melalui data hasil kuis yang diberikan selama penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen kesimpulan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional, kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah yang belajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah secara umum mengalami peningkatan untuk masing-masing indikator
komunikasi matematis pada setiap pertemuan selama penelitian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang belajarkan pada
sekolah formal, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hamzah
(2011 : 35) menyatakan bahwa matematika dapat melatih berfikir secara Kritis,
sistematis, logis,dan kreatif. Kecakapan dari matematika juga merupakan bagian
dari kecakapan hidup yang seharusnya dimiliki oleh siswa, yaitu dalam bernalar,
berkomunikasi, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Permendikbud No 59 tahun 2014 lampiran Il tentang
kurikulum matematika 2013 SMA/MA, salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Melalui
komunikasi matematis, siswa dapat saling bertukar ide dan mengklarifikasi
pemahamannya. Tujuan pembelajaran yang dipaparkan dapat dilihat bahwa
kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000), kemampuan
komunikasi  matematis merupakan kemampuan dalam  menjelaskan,
menyampaikan informasi, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Siswa
diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan suatu persoalan dengan benar

tetapi juga mampu untuk menyampaikan dan menjelaskan bagaimana



memperoleh solusi dari persoalan tersebut. Baroody (Umar, 2012) menjelaskan
bahwa terdapat dua alasan penting komunikasi dalam matematika perlu ditumbuh
kembangkan pada siswa. Pertama, mathematics as a language, artinya
matematika sebagai bahasa, jadi matematika tidak hanya digunakan sebagai alat
bantu berpikir dan alat menemukan pola dalam menyelesaikan masalah, tetapi
juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan ide secara tepat dan jelas. Kedua
mathematics learning as social activity, artinya matematika sebagai aktivitas
sosial dalam pembelajaran dapat berupa tanya jawab atau diskusi antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru. Berdasarkan tujuan pembelajaran
matematika dan uraian di atas, maka siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang baik.

Kemampuan yang diharapkan dalam tujuan mata pelajaran matematika
seperti yang dikemukakan di atas, tidak lain merupakan pengembangan daya
matematis (mathemathical power). Hal ini diungkapkan oleh NCTM (dalam
Sumarmo, 2010:3) bahwa, daya matematis adalah kemampuan untuk
mengeksplorasi, menyusun konjektur, memberikan alasan secara logis,
mengomunikasikan ide mengenai matematika dan menggunakan matematika
sebagai alat komunikasi, menghubungkan ide-ide dalam matematika, antar
matematika, dan kegiatan intelektual lainnya. Dengan kata lain istilah daya
matematis memuat kemampuan pemahaman, pemecahan masalah, koneksi,
komunikasi, dan penalaran matematis, salah satu kemampuan matematis yang
perlu ditumbuh kembangkan kalangan siswa adalah kemampuan komunikasi

matematis.



Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Handayani (2014: 51)
menemukan bahwa kebanyakan siswa belum mampu menguhubungkan ide-ide
yang telah didapatkannya sehingga mereka tidak dapat mencari penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan. Siswa masih kesulitan dalam menyatakan ide dari
soal serta menyusunnya menjadi sebuah penyelesaian yang lengkap dan logis.
Selanjutnya, Kaselin (2013:122) menemukan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa masih rendah. Masih banyak siswa yang tidak mampu
menghubungkan permasalahan yang dihadapi dengan konteks kejadian yang ada
dalam kehidupan nyata, tidak mampu mengolah data atau informasi pada soal, dan
kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.

Kemampuan komunikasi matematis yang rendah juga ditemukan di SMAN
2 Padang Panjang. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 4 - 14
Agustus 2017, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mengkomunikasikan ide matematika secara jelas dan benar, hal ini terlihat dari

jawaban siswa menyelesaikan permasalahan berikut.

Soal : Grafik fungsi - digeser ke kanan 1 satuan, lalu digeser ke

atas 3 satuan menghasilkan grafik fungsi h(x). Tentukan nilai h(-1) — h(1)
dan gambarkan grafik f(x) dan h(x)!
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Gambar 1. Jawaban Siswa A Berkaitan dengan Menyajikan Per nm 8
gnyataan Matematika Secara Tertulis, Gambar, dan Diagram.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa telah memahami konsep tentang
bilangan berpangkat untuk melakukan manipulasi matematika terhadap masalah
yang diberikan. Namun, siswa belum mampu menyajikan pernyataan matematika
ke dalam bentuk grafik dengan benar. Terlihat dari jawaban siswa yang tidak
menggambarkan fungsi h(x) adalah pergeseran dari fungsi f(x), seharusnya Fungsi
h(x) merupakan fungsi f(x) digeser 3 satuan ke atas. Hal ini dikarenakan siswa
melakukan kesalahan saat menggunakan simbol saat melakukan manipulasi
aljabar. Siswa juga tidak memperhatikan hasil akhir dari gambar grafik yang
dibuat, sudah memperlihatkan grafik fungsi h(x) merupakan pergeseran dari

fungsi f(x). Jawaban yang diharapkan dari siswa adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. Jawaban Siswa A Berkaitan dengan Menyajikan Pernyataan
Matematika Secara Tertulis, Gambar, dan Diagram.

Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam melakukan manipulasi
matematis dan menggunakan simbol matematika dengan tepat yang merupakan
salah satu indikator komunikasi matematis. Hal ini terlihat dari salah satu jawaban

siswa saat menjawab soal berikut:
Soal : Sederhanakanlah — dan nyatakan dalam pangkat positif
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Gambar 3. Jawaban siswa B yang Berkaitan dengan Melakukan Manipulasi
Matematika

Pada Gambar 3 terlihat bahwa siswa telah menggunakan sifat-sifat bilangan
berpangkat dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa menggunakan sifat

pangkat bulat positif dan sifat pangkat bulat negatif. Namun, siswa belum mampu



menemukan penyelesaian yang benar dari permasalahan yang diberikan, ini
dikarenakan siswa tidak menggunakan operasi atau symbol dengan tepat dalam
penyelesaian soal. Ketika melakukan manipulasi matematika dalam
menyelesaikan permasalahan siswa keliru saat menggunakan symbol untuk
bilangan 16 yang seharusnya positif, karena hasil pemangkatan dari siswa
justru membuat -16, jawaban yang diberikan siswa juga terlihat bahwa siswa tidak
menggunakan symbol (=) untuk tiap baris penyelesaian. ini berarti siswa belum
dapat mengomunikasikan ide dan simbol matematika secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 4 Agustus 2017
diketahui bahwa Siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan simbol-
simbol, gambar, grafik, diagram, dan kurva kedalam model matematika. Siswa
hanya bisa menemukan model matematika setelah adanya contoh yang sejenis
dengan permasalahan yang dikerjakan oleh siswa pada proses pembelajaran
berlansung. Terlihat bahwa siswa tidak bisa menyelesaikan masalah matematika
dengan tanpa adanya bantuan guru. Masalah lain yang ditemukan saat observasi
adalah siswa cenderung bersikap pasif, takut atau malu untuk bertanya. Siswa
hanya menerima informasi dari guru. Hal inilah yang mengakibatkan kemampuan
komunikasi siswa kurang berkembang dan mengakibatkan hasil belajar yang
rendah. Hasil belajar siswa yang rendah, dapat dilihat pada Lampiran 1.
Persentase siswa yang tuntas pada ulangan harian matematika Kelas X MIPA

SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran 2017/ 2018 pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan pada Ulangan Harian Matematika Kelas X
MIPA SMAN 2 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2017/ 2018

Kelas JL_JmIah Tuntas
Siswa Jumlah Persentase (%)
X.1 35 13 37,14
X.2 36 16 44,44
X.3 36 11 30,56
X.4 36 12 33,33

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMAN 2 Padang Panjang

Pada Tabel 1 di atas, terlihat bahwa masih banyak nilai siswa di Kelas X
MIPA Dbelum mencapai KKM yang sudah ditetapkan yaitu 76. Apabila masalah
ini tidak diatasi maka akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin
rendah dan kemampuan komunikasi matematis siswa semakin berkurang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, salah satu alasan banyaknya nilai
siswa yang tidak mencapai KKM adalah siswa kurang mampu
menginterpretasikan soal ke dalam bentuk matematika.

Permasalahan tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang
berlangsung belum memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika. Penekanan pembelajaran yang dilakukan masih banyak
pada metode ekspositori atau pembelajaran masih berlangsung satu arah. Siswa
juga terbiasa menyelesaikan soal dengan menirukan metode yang ada pada
contoh soal. Ketika siswa dihadapkan pada soal yang berbeda tetapi masih dalam
konsep yang sama, siswa sering tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Selain
itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan dan kurang
mampu menggambarkan permasalah tersebut ke dalam bahasa matematika.

Kondisi yang seperti ini menuntut guru untuk melakukan suatu

pendekatan, strategi ataupun model yang dapat meningkatkan kemampuan



komunikasi matematis siswa. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah model
pembelajaran yang dapat meningkatkan peran siswa dalam pembelajaran. Hal ini
diharapkan dapat melatih kemampuan komunikasi siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa dalam mengungkapkan
ide-ide matematika dan menambah pengalaman siswa dalam pembelajaran
matematika yaitu model pembelajaran berbasis masalah.

Sanjaya (2009) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dapat diterapkan jika guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat
mengingat materi pelajaran saja, tetapi siswa diharapkan juga dapat menguasai
dan memahami materi pelajaran secara penuh. Langkah-langkah dalam
pembelajaran berbasis masalah juga mendukung siswa dalam mencapai
kemampuan komunikasi matematis. Pada tahap awal pembelajaran siswa diajak
untuk mengamati masalah dan menuntut siswa untuk mengkomunikasikan ide
matematika mengenai masalah yang disajikan. Tahap kedua siswa menyajikan
masalah ke dalam ekspresi matematika seperti grafik, simbol, fakta dan tabel.
Kemudian siswa dibimbing untuk melakukan penyelidikan untuk mencari solusi
masalah. Siswa dilatih dalam mendefinisikan masalah dan menemukan ide
matematis dalam menyelesaikan masalah serta melakukan manipulasi matematika
untuk menemukan solusi masalah. Pada tahap akhir, siswa dilatih dalam
menyajikan solusi dari permasalahan secara rinci dan benar dan dengan alasan
yang logis. Kemudian siswa melakukan diskusi terhadap penyelesaian masalah

yang ditemukan, dalam hal ini siswa akan saling tukar pikiran dan ide matematis



serta menyusun suatu pernyataan dan argumen matematika secara benar dan
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara lisan.

Model pembelajaran berbasis masalah dapat mengatasi permasalahan
yang terjadi di SMAN 2 Padang Panjang diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Setiani (2016) kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, dan Yuliana
dkk (2016) yang hasilnya pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap
kemampuan Komunikasi Matematis siswa.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang
mengorganisasikan pembelajaran pada sejumlah pertanyaan atau masalah. Untuk
bisa menyelesaikan masalah yang diberikan akan sangat tergantung dengan
kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Sesuai dengan pendapat
Astuti (2015: 4) bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus
dimiliki siswa sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang
lebih tinggi. Faktanya sekarang menunjukkan bahwa kemampuan awal sering
tidak diperhatikan dengan serius oleh guru. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini
akan dicoba mengeksplorasi apakah ada keterkaitan antara kemampuan awal
dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, maka, dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan
Kemampuan Awal Siswa Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas X MIPA SMAN 2 Padang Panjang.”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan latar belakang masalah, dapat
diidentifikasi masalah pembelajaran matematika, yaitu:
1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah karena masih
banyak siswa yang menjawab salah soal yang diberikan guru.
3. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang aktif dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.
4. Kemampuan awal yang dimiliki siswa sebagai dasar siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya yang lebih kompleks masih lemah
C. Batasan Masalah

Masalah penelitian ini difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diterapkan
model pembelajaran berbasis masalah dengan memperhatikan kemampuan awal
siswa.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal

tinggi yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
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dari pada siswa  berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
sedang yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih
baik dari pada siswa berkemampuan awal sedang yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

4. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dari pada siswa berkemampuan awal rendah yang belajar dengan
pembelajaran konvensional?

5. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa selama
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa ditinjau dari
pengetahuan awal siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah:

1. Mengungkap apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran
konvensional

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari
pada siswa berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran

konvensional
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3. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang
yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari
pada siswa berkemampuan awal sedang yang belajar model pembelajaran
berbasis masalah

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari
pada siswa berkemampuan awal rendah yang belajar model pembelajaran
berbasis masalah

5. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa
selama diterapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas
ditinjau dari pengetahuan awal siswa

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Bagi peneliti, dapat menjadi bekal dan tambahan wawasan sebagai calon
guru.

2. Bagi Siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui pembelajaran yang tidak biasa dilakukan sebelumnya.

3. Bagi guru, sebagai tambahan informasi bahwa untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa bisa digunakan model
pembelajaran berbasis masalah karena model pembelajaran ini

menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
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. Bagi Kepala Sekolah dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.
. Bagi peneliti lain sebagai sumber ide dan informasi untuk melakukan

penelitian yang lebih mendalam dari permasalahan yang dihadapi



